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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan dan konseling menjadi suatu hal yang penting dalam dunia
pendidikan. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
mengakibatkan perubahan- perubahan dalam berbagai sendi kehidupan, salah
satunya dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan tidak
dapat melepaskan diri dari situasi yang diakibatkan oleh perubahan-perubahan
itu. Sekolah atau Madrasah bertanggung jawab untuk mendidik dan
menyiapkan peserta didik agar mampu menyesuaikan diri dalam masyarakat
dan mampu memecahkan berbagai masalah yang di hadapi.

Siswa di tempat belajarnya, banyak mengalami kendala dan masalah, di
antaranya adanya perubahan jasmani dan rohani, pencarian jati diri, kesulitan
dalam belajar, kecenderungan bertindak negative dan memiliki akhlaq yang
buruk dalam usaha mencari jati dirinya. Sehingga siswa akan mengalami
banyak tekanan baik dari dalam dirinya maupun dari lingkunganya.

Bimbingan dan konseling tidak hanya berorientasi untuk mengatasi
permasalahan kesulitan belajar siswa, tetapi bimbingan dan konseling juga
dapat menyentuh aspek perilaku atau akhlaq siswa dalam proses pembentukan
kepribadian. Siswa adalah bagian dari masyarakat yang butuh interaksi dan
sosialisasi, untuk itu siswa harus disiapkan dalam mengembangkan ketentuan
yang mengatur hak dan kewajiban masing- masing individu sebagai anggota

di sekolah maupun di masyarakat. Ketentuan- ketentuan ini biasanya berupa



perangkat nilai, norma social, maupun pandangan hidup yang terpadu dalam
system budaya yang berfungsi sebagai rujukan hidup ( Prayitno, 1999 : 169 ).

Keberadaan bimbingan dan konseling dalam proses perbaikan akhlaq
ataupun tindakan sangatlah signifikan. Dengan memberikan dorongan,
motivasi dan memberikan solusi terhadap permasalahan siswa secara tidak
langsung akan melakukan perbaikan terhadap akhlaq siswa. Bimbingan dan
konseling juga harus mengedepankan aspek keagamaan sebagai proses utama
dalam melakukan pelayanan terhadap siswa, sebagai bekal utama dalam
menghadapi permasalahan- permasalahan yang dihadapai terutama dalam
proses perbaikan akhlaq siswa. Aspek keagamaan apabila dijalankan dengan
sebaik- baiknya, akan mampu mengangkat moral yang sehat dan hidup yang
bahagia melainkan kearah hubungan manusia dengan Allah SWT ( Marsudi,
2003 :51)

Dengan diberikan bimbingan dan pemahaman yang menyeluruh dan
detail tentang nilai-nilai agama dan norma social oleh bimbingan dan
konseling para siswa dapat menerapkan dan mengembangkan perilaku yang
terpuji dalam kehidupan, baik di sekolah maupun di masyarakat. Dalam proses
bimbingan dan konseling selain memahamkan dan memberikan secara
menyeluruh dan detail tentang nilai- nilai agama dan sosial juga perlu di
lakukan sebuah monitoring terhadap perkembangan siswa terhadap masalah
yang dihadapinya, sehingga perlu adanya sebuah kerja sama baik individu
siswa, orang tua, dan konselor bimbingan dan konseling dalam proses

bimbingan dan konseling. Hal ini yang dapat menjadikan bimbingan dan



konseling dapat memberikan kontribusi serta solusi terbaik bagi
permasalahan-permasalahan siswa dan mampu untuk membina siswa menjadi
pribadi yang memiliki kepribadian yang mulia. Di sinilah pentingnya
bimbingan dan konseling di dunia pendidikan.

Bimbingan dan konseling yang ada di MTsN Bekonang lebih
mengedepankan pada pola pembinaan yang fleksibel.Peran bimbingan dan
konseling lebih pada bagaimanan mengetahui permasalahan siswa dan secepat
mungkin memberikan solusi yang tepat.Bimbingan dan konseling disajikan
dalam bentuk dan macam seperti bimbingan dan konseling dalam bidang
pendidikan, bidang vokasional, kesehatan jiwa dan dalam bidang keagamaan.
Proses bimbingan dan konseling yang ada di MTsN Bekonang dilaksanakan
dalam beberapa metode antara lain:metode interview, kelompok, metode yang
dipusatkan pada klien, directive consely, metode edukatif, dan metode
psycoanalisis. Sedangkan fungsi bimbingan dan konseling yang khusus biasa
diberikan di MTsN atau SMP adalah fungsi preventif dan fungsi kuratif.

Penulis merasa tertarik untuk meneliti Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Bekonang Sukoharjo karena pelaksanaan bimbingan dan konseling di
MTs tersebut dalam menangani permasalahan siswa lebih mengedepankan
penerapan nilai-nilai agama dan norma ke dalam diri siswa dan tidak
menggunakan cara-cara yang bersifat fisik. Pengaruh bimbingan dan
konseling terhadap perkembangan akhlaq siswa juga signifikan, terbukti

semakin menurunnya tingkat kenakalan siswa.



Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil judul *“ Bimbingan
Dan Konseling dengan Pembinaan Akhlaq Siswa Di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Bekonang Sukoharjo Kelas VII Tahun Ajaran 2009/2010”.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kemungkinan penafsiran atau interprestasi yang
tidak dikehendaki terhadap serangkaian kata- kata pada judul skripsi ini, yaitu:
1. Bimbingan (istilah)

Yang dimaksud dengan bimbingan adalah petunjuk,tuntunan dan
pimpinan (Diknas, Edisi Ketiga, KBBI).

2. Konseling (istilah)

Konseling yaitu Pemberian bantuan oleh konselor kepada konseli
sedemikian rupa sehingga pemahaman terhadap kemampuan diri sendiri
meningkat dalam memecahkan masalah.(Diknas, Edisi ketiga, KBBI)

3. Bimbingan dan Konseling

Yakni proses bantuan atau pertolongan yang di berikan oleh
pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) melalui pertemuan tatap
muka atau hubungan timbal balik antara keduanya, agar konseli memiliki
kemampuan atau kecakapan melihat dan menemukan masalahnya serta
mampu memecahkan masalahnya sendiri. Atau proses pemberian bantuan
atau pertolongan yang sistematis dari pembimbing (konselor) kepada
konseli (siswa) melalui pertemuan, tatap muka atau hubungan timbal balik
antara keduanya untuk mengungkap masalah konseli sehingga konseli

mampu melihat masalah sendiri, mampu menerima dirinya sendiri sesuai



dengan potensinya dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya
(Tohirin. 2007 : 26).
4. Akhlaq

Akhlaq dapat didefinisikan sebagai budi pekerti, kelakuan
(Diknas,

Edisi ketiga, KBBI).
5. Siswa

Siswa adalah Manusia muda, baik dari segi biologis maupun
psikologis, tetapi bisa pula manusia dewasa yang masih memerlukan
pendidikan.

6. MTsN Bekonang Sukoharjo :

Madrasah Tsanawiyah Negeri Bekonang merupakan salah satu
sekolah yang di bawah naungan Departemen Agama (DEPAG) yang
mempunyai keunggulan. Madrasah ini sekarang menjadi salah satu
unggulan di antara Madrasah Tsanawiyah di kabupaten Sukoharjo.

Dari penegasan istilah diatas, peneliti akan mengfokuskan pada
penganalisisan hubungan bimbingan dan konseling dengan pembinaan
akhlaq, selanjutnya akan dibuktikan apakah ada hubungan bimbingan dan
konseling atau tidak.

C. Rumusan Masalah
Setelah diketahui latar belakang masalah tersebut, penulis dapat

merumuskan masalah sebagai berikut:



“Adakah hubungan bimbingan dan konseling dengan pembinaan akhlaq siswa
kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri(MTsN) Bekonang Sukoharjo tahun
ajaran 2009/2010 ?”.
D. Tujuan dan Manfaat
a. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
“Untuk Mengetahui hubungan Bimbingan dan Konseling dengan
Pembinaan Akhlaq Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Bekonang Sukoharjo.”
b. Manfaat yang di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Secara Teoritis
Menambah khazanah pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya
mengenai bimbingan dan konseling.
b. Secara Praktis
1) Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai sebuah
rujukan yang dianggap lebih konkret apabila nantinya penulis
berkecimpung dalam dunia pendidikan, khususnya dalam hal
bimbingan dan konseling.
2) Bagi sekolah, dapat menjadikan bahan masukan, khususnya dalam
pengelolaan pelaksanaan bimbingan dan konseling.
3) Bagi stakeholder pendidikan, khususnya guru bimbingan dan
konseling, maka hasil penelitian ini dapat menjadikan sebuah acuan

dalam penyelesaian masalah, serta dapat pula dijadikan bahan



pertimbangan dalam pengambilan keputusan dengan tujuan
terciptanya pendidikan yang berkualitas.
1. Kajian Pustaka
Masalah mengenai bimbingan dan konseling sangatlah penting untuk
diteliti. Ada beberapa penelitian sejenis mengenai bimbingan dan konseling
tersebut. Namun dalam hal tertentu terdapat adanya perbadaan. Beberapa
penelitian yang sejenis tersebut dapat di jadikan sebagai tinjauan pokok, antara
lain adalah :

2. Dwi Suryanti (STAIN SKA, 2003) dalam skripsinya yang berjudul “Model
Bimbingan Dan Konseling Di Pondok Pesantren (Studi Pada Pondok
Pesantren Modern Islam (PPMI) Assalaam, Sukoharjo) Tahun Ajaran
2005/ 2006%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pondok pesantren
modern Islam (PPMI) Assalaam mempunyai model bimbingan dan
konseling yang ideal dibanding dengan sekolah umum atau lembaga non
pesantren, dimana proses pemberian layanannya dilakukan 24 jam penuh
dalam sehari dan pelaksanaannya dilakukan oleh semua pihak dan
terkoodinirdengan baik antara masing- masing pihak, baik bagian
kesantrian dan kesiswaan, pengasuh asrama ( Ustadz/ Ustadzah ).

3. Harun Kurniawan ( UMS, Tahun 2001 ) dalam skripsinya yang berjudul “
Hubungan Persepsi Siswa Terhadap Fungsi Bimbingan Konseling Dan
Minat Berkonsultasi Siswa Kelas Il SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo .
Penelitian ini menyimpulkan persepsi siswa terhadap fungsi bimbingan

konseling positif dan minat berkonsultasi siswa siswa tinggi, siswa minat



berkonsultasi karena factor dari penerimaan guru bimbingan konseling
yang ramah, bersahabat dan bijaksana. Walaupun masih ada siswa yang
merasa malu tetapi prosentasinya lebih kecil dan tetap menganggap
persepsi terhadap guru bimbingan dan konseling positif.

. Muhammad Ali Imron ( UMS, Tahun 2002 ) dalam skripsinya yang
berjudul “ Fungsi Bimbingan Dan Konseling Islami Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran
2006/ 2007 “. Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa bimbingan dan
konseling mampu memberikan dorongan kepada siswa untuk
meningkatkan aktivitas belajar. Dalam hal ini yang berkaitan dengan
fungsi kuratif yang berfokus pada pemecahan masalah. Yang berhubungan
dengan fungsi preventif dengan memberikan bimbingan belajar. Setelah
siswa mendapatkan bimbingan dan konseling dapat meningkatkan minat
belajarnya. Walaupun masih ada yang tidak meningkat minat belajarnya,
namun prosentasenya sedikit. Dengan demikian fungsi bimbingan dan
konseling sudah berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Kaitannya dengan penelitian ini dapat diketahui bahwa peserta didik
memerlukan suatu proses pembinaan yang kontinu.Hal ini disebabkan
siswa masih dalam masa proses pencarian jati diri, serta baru awal
melakukan proses interaksi dengan lingkungan yang baru. Dampak dari
pencarian jati diri dan interaksi lingkungan adalah siswa melakukan
perbuatan yang negative. Bimbingan dan konseling sangatlah berperan

dalam memberikan arahan,motivasi dan solusi terhadap masalah-masalah



yang dihadapi pesreta didik. Dengan adanya bimbingan dan konseling ini
mampu untuk menjadikan peserta didik sebagai siswa yang bertanggung
jawab.

Pelaksanaan Bimbingan dan Konselng di MTsN tidak hanya
menangani siswa yang sedang bermasalah, namun bimbingan dan
konseling mempunyai fungsi :

a. Untuk pencegahan atau mencegah timbulnya masalah (preventif).

b. Memecahkan masalah atau menanggulangi masalah yang sedang
dihadapi (kuratif dan korektif).

c. Memelihara keadaan yang telah baik tetap menjadi baik dan
mengembangkan keaadaan yang sudah baik itu menjadi lebih baik.

Pelaksanaan bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan dengan baik
apabila dalam pelaksanaannya memperhatikan beberapa hal yaitu antara
lain :

a. Mengenai data murid, meliputi :

1) Bagaimana hubungan murid dengan lingkungan keluarga.

2) Bagaimana hubungan murid dengan lingkungan masyarakat.

3) Bagaimana pergaulan murid dengan lingkungan sekolah atau

dengan teman sebaya.

4) Bagaimana kondisi ekonomi keluarga.

b. Teknik pendekatan atau teknik bimbingan.
Pelaksanaan bimbingan dan konseling bertujuan untuk mewujudkan

tujuan bimbingan dalam pendidikan yaitu :



1) Siswa mempunyai pemahaman dan konsep diri secara tepat
sehubungan dengan studinya.

2) Semua siswa mempunyai pemahaman jenis program sekolah.

3) Semua siswa mempunyai kerampilan dalam mengidentifikasi dan
menentukan pilihannya sehubungan dengan studinya.

Idealnya pelaksanaan bimbingan dan konseling harus sama antara
program dan praktek, biasanya pelaaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah tidak sama atau tidak ideal. Termasuk pelaksanaan bimbingan dan
konseling di MTsN, hal yang menjadi kekurangan dalam pelaksanaan
bimbingan dan konseling di MTsN adalah pada pelaksanaan teknis
bimbingan dan konseling.

Bimbingan dan konseling di MTsN mempunyai fungsi secara umum
untuk membantu siswa dalam proses belajar, sedangkan secara khusus
bimbingan dan konseling mempunyai tujuan untuk membantu siswa agar
dapat mencapai tujuan, perkembangan yang tidak lepas dari masalah yang
dihadapi siswa baik itu sumber dari diri sendiri maupun dari lingkungan
sekitar atau bisa dengan kata lain membantu siswa dalam mengatasi-
mengatasi masalah pribadi yang berhubungan dengan pendidikan,
pengajaran, dan membantu siswa untuk mencapai kesejahteraan.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTsN, hasil survei
pendahuluan yang dilakukan, ditemukan beberapa permasalahan pada siswa
yaitu kemungkinan ditemukan permasalahan yang terkandung dalam setiap

kasus antara lain :



a. Masalah belajar.

C.

d.

1) Prestasi belajar yang rendah.
2) Kurang berminat pada bidang tertentu.
3) Berani dengan guru.
4) Melanggar tata tertib.
Masalah Psikologi
1) Emosional.
2) Sombong atau tinggi hati.
3) Pendiam.
4) Tidak pede atau rendah diri.
Masalah biologis.
Adanya rasa suka terhadap lawan jenis.
1) Masalah keagamaan
a) Adanya kasus pencurian.
b) Adanya perkelahian antar pelajar.
¢) Adanya siswa membolos.
d) Adanya siswa yang berani pada guru.
e) Adanya siswa yang menyontek.
2) Kemungkinan sebab
a) Kurangnya bimbingan dan perhatian.
b) Kurangnya kepeduliaan terhadap sesama.
c) Proses belajar mengajar membosankan.

d) Kurangnya mendapat perhatian.



e) Merasa tidak mampu.
3) Kemungkinana akibat
a) Dikeluarkan dari sekolah.
b) Kemungkinana dipenjara.
¢) Mendapat nilai yang jelek.
d) Menjadi anak durhaka.
e) Menjadikan anak tidak mau untuk belajar dan
f) Menjadi anak yang tidak pintar.

Kemungkinan masalah yang ada diatas merupakan beberapa problem,
tapi yang paling mendasar dalam bimbingan dan konseling yang
diselenggarakan di MTsN adalah upaya untuk memperbaiki sekaligus
memberi bimbingan untuk berakhlag mulia sebagai pondasi dalam
beraktivitas siswa dalam menghadapi hari yang akan datang.

Dari permasalahan yang terjadi di MTsN bimbingan dan konsling
mempunyai pengaruh dalam upaya untuk memberikan motivasai dan solusi
bagi permasalahan siswa terutama dalam pembinaan akhlaq peserta didik.
Bimbingan dan konseling mempunyai peranan secara umum untuk
membantu siswa dalam dalam proses belajar dan secara khusus mempunyai
peranan dalam membantu siswa agar dapat mencapai tujuan, mengatasi
masalah pribadi yang berhubungan dengan pendidikan, pengajaran, dan
membantu siswa dalam mencapai kesejahteraan siswa. Dengan beberapa
program pelayanan yang diberikan kepada siswa mampu untuk memberikan

araahan dan solusi terhadap siswa yang sedang mengalami permasalahan.



Bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh pihak sekolah ini tidak akan
dapat terealisasi dengan baik bila tidak ada partisipasi orang tua dalam
proses pelayanannya,oleh sebab itu perlu adanya suatu pola komunikasi
yang aktif dalam proses bimbingan dan konseling ini.

Tidak jauh berbeda dengan usaha yang dilakukan sekolah dalam
proses pembinaan akhlaq terhadap siswa, dengan beberapa program yang
diberikan pada siswa diharapkan siswa mampu untuk memgembangkan
akhlagnya untuk mencapai derajat manusia yang dewasa dan mempunyai
dedikasi moral yang tinggi. Namun dengan program ini tidak dapat berjalan
dengan semestinya bila tidak ada peran dari orang tua, hal ini dikarenakan
orang tua adalah subjek pertama yang melakukan suatu pendidikan akhlaq
sebagai pondasi anak dalam menjalankan aktivitas kesehariannya.
Walaupun mempunyai bidang garap yang lebih khusus dibandingkan
dengan bimbingan dan konseling yaitu lebih menitikberatkan pada
penanaman nilai-nilai agama dan nilai-nilai perilaku siswa, namun
merupakan sebuah kesatuan yang mempunyai peran untuk membantu siswa
dalam memberikan arahan dan solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh
siswa.

F. Hipotesis
Hipotesis adalah peryataan singkat yang dapat disimpulkan dari
kerangka pemikiran yang merupakan jawaban sementara masalah yang akan
dihadapi, sehingga peryataan tersebut masih harus diuji kebenarannya lewat

pengumpulan data dan penganalisaan data-data (Djarwanto dan Pangestu



Subagyo, 1993 : 283). Berdasarkan permasalahan yang tercantum dalam
perumusan masalah, maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut :
Diduga ada hubungan positif Bimbingan dan Konseling dengan Pembinaan
Akhlaq siswa kelas VII MTsN Bekonang Sukoharjo tahun ajaran 2009/2010.
. Metode Penelitian
Metode merupakan cara yang digunakan untuk memecahkan masalah
yang menggunakan teknik- teknik serta alat- alat. Selain itu metode- metode
tertentu dipilih agar penelitian menghasilkan data- data yang positif dan dapat
dipercaya kebenarannya. Hal- hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian
ini yang berkaitan dengan metode penelitian adalah :
1. Jenis Penelitian
Di tinjau dari jenis penelitiannya, penelitian ini termasuk penelitian
lapangan yang bersifat diskriptif kuantitatif, karena penelitian ini berdasar
pada hasil pengolahan data yang ada dilapangan.
2. Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Tempat penelitian ini di MTsN Bekonang.Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 2009.
3. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru Bimbingan dan konseling
dan
guru Mata Pelajaran Akhlaq serta siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri

Bekonang Sukoharjo.



4. Populasi, Sampel dan Sampling

a.

Populasi
Menurut Mardalis ( 1995 : 52 ) populasi adalah semua individu yang
menjadi sumber pengambilan sampel atau sekumpulan kasus telah
memenuhi syarat- syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian,
kasus tersebut dapat berupa orang, barang, atau peristiwa. Yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah
Tsawiyah Negeri Bekonang yang berjumlah 144 orang responden yang
tersebar dari kelas VII dan guru mata pelajaran BK dan guru Akidah
Akhlagq.
Sampel

Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti”
(Arikunto, 1996 : 117). Dinamakan penelitian sampel karena peneliti
bermaksud untuk menggenerasikan hasil penelitian sampel.
Menggeneralisasi adalah mengangkat kesimpulan peneliti sebagai
suatu yang berlaku, bagi populasi.jadi dari hasil penelitian ini, maka
kesimpulan dapat dikenakan pada seluruh subjek yang ada dalam
populasi. Penelitian sampel, penulis gunakan karena menghemat
waktu, biaya, tenaga serta fasilitas, sedangkan jenis sampelnya adalah
statifika sampel.

Penulis menggunakan pendapat dari Arikunto Arikunto yaitu
Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua dan jika

jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10% — 15 % atau 20% —



25%. Berdasarkan ketentuan di atas maka penulis menentukan

populasi dalam penelitian yang berjumlah 144 populasi. Dari jumlah

144, penulis mengambil sampel 25% dari populasi maka jumlah

sampelnya penulis tentukan sebanyak 36 responden.

Pengambilan sampel sejumlah 36 responden disamping untuk
mempermudah penghitungan juga jumlah sampel yang sekian tidak
mengurangi keabstrakkan dari data yang penulis ambil, serta ada
beberapa keuntungan jika penulis menggunakan sampel yaitu :

1) Karena objek pada sampel lebih sedikit dibandingkan dengan
populasi, maka akan lebih mudah dalam pengumpulan data dan
pengolahan data.

2) Apabila menggunakan populasi yang sangat besar jumlah
respondennya dikhawatirkan ada yang terlewat.

3) Dengan penelitian sampel, maka akan lebih efisien.

Sampling

Sampling adalah ”Cara yang digunakan untuk mengambil
sampel”

(Hadi, 1984 : 75). Dalam penelitan ini, penulis menggunakan teknik

random sampling yaitu jenis teknik random sample, dalam teknik ini

pemilihan subjek dilakukan dengan cara mengambil sampel secara
acak terhadap siswa kelas VII di MTsN Bekonang tahun ajaran

2009/2010.



5. Metode Pengumpulan Data

Metode yang di gunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah :

a. Angket

b.

Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperileh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau
hal- hal yang ia ketahui (Suharsimi, 1992 : 124). Metode kuesioner
atau angket dalam penelitian ini dipakai untuk mengambil data tentang
seberapa hubungan yang posotif bimbingan dan konseling dengan
pembinaan akhlag di MTsN Bekonang Sukoharjo tahun ajaran
2009/2010.

Observasi

Kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera ( Arikunto, 1992 : 128 ). Observasi
atau pengamatan secara langsung dilakukan untuk memperoleh
gambaran secara menyeluruh tentang MTsn Bekonang Sukoharjo.
Wawancara

Suatu proses Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih
berhadap- hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang
lain dan mendengarkan dengan telinganya sendiri suaranya,
tampaknya merupakan alat pengumpulan informasi yang langsung

tentang beberapa jenis data sosial, baik yang terpendam maupun yang



dapat di manifest (Hadi, 1984 : 192). Wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur yaitu teknik
wawancara yang apabila peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.
Oleh karena itu pengumpul data telah menyiapkan informan
penelitian beberapa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
jawabannya pun telah di siapkan (Sugiyono, 2008 : 138)

d. Dokumentasi

Mencari data mengenai hal- hal atau variable berupa catatan,
traskip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, legger, agenda
dan sebagainya
( Arikunto, 1998 : 149 ). Sumber dokumentasi dalam penelitian ini
adalah semua data yang diperoleh dari MTsN Bekonang Sukoharjo,
mengenai letak geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi
sekolah, struktur guru BK, nilai mata pelajaran akhlaq, dan sistem
bimbingan dan konseling.

6. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis hasil penelitian ini, penulis menggunakan
analisis diskriptif kuantitatif yaitu suatu penelitian digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mengdeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau general. Di sini

peneliti hanya ingin menganalisis data dengan cara mengolah data dan



mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang
berlaku untuk populasi di mana sampel diambil ( Sugiyono, 2008 : 147 ).
1. Uji Coba Instrumen

Sebelum melaksanakan penelitian yang sebelumnya perlu
diadakan uji coba instrumen, dengan maksud untuk mengetahui
tingkat validitas dan reliabilitas instrumen, sebab hal ini akan
mempengaruhi benar dan tidaknya data yang diperoleh.

Uji coba instrumen dilaksanakan pada subyek wuji coba
sebanyak 16 siswa. Hasil uji coba tersebut dilanjutkan dengan
dianalisis untuk menemukan tingkat validitas dan reliabilitasnya.

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini adalah validitas
item, dengan jalan mengkorelasikan skor item dengan skor total.
Teknik yang dipergunakan untuk menguji validitas item adalah

Teknik Korelasi Product Moment, sebagai berikut :

NY XY -3 X>Y

Py =
W -(Exfvyr - (Cry

Keterangan :

Xy : Koefisien korelasi variabel x dan y

N : Jumlah responden

XY : Jumlah perkalian antar skor item dengan skor total

>X? : Jumlah X kuadrat

>Y? : Jumlah Ykuadrat

>X : Jumlah variabel X



Y : Jumlah variabel Y
(Arikunto, 2002 : 225)

Sedangkan uji reliabilitas instrumen dilakukan setelah masing-
masing item instrumen dinyatakan valid. Pangujian reliabilitas
instrumen digunakan teknik belah dua dari Spearman Brown, sebagai
berikut :

2xr£
22

(1+r11]
2

Keterangan :

n =

I : Koefisien reliabilitas instrumen
r'2 : Koefisien korelasi antar belahan pertama dan kedua
( Arikunto, 2002 : 95)

Angket yang telah dinyatakan valid dan reliabel selanjutnya
digunakan sebagai alat penelitian untuk mengetahui pengaruh
bimbingan dan konseling terhadap pembinaan akhlaq peserta didik di
MTsN Bekonang Sukoharjo. Siswa sampel penelitian ini sebagai
responden untuk pengisian angket yang digunakan sebagai alat ukur
variabel penelitian. Selanjutnya diadakan skoring dan dilanjutkan

analisa perhitungan.



2. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menetapkan teknik analisis data
dengan menggunakan rumus “Korelasi Product Moment” angka kasar.

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :

.o NY XY ->X>Y
Jvzx - Earvyr - ©07)

(Arikunto, 2002 : 225)

Keterangan :

Ixy : Koefisien korelasi

N : Banyaknya populasi dalam penelitian

X : Kode Variabel bebas, tentang bimbingan dan konseling
Y : Kode Variabel terikat, tentang pembinaan akhlaq siswa

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis
data dengan teknik product moment ini meliputi :
a. Mengumpulkan data angket yang disebarkan kepada individu yang
menjadi sampel
b. Mengunpulkan jawaban dari angket tersebut
c. Memasukkan jawaban dari angket tersebut
d. Dari data tersebut akan diperoleh 2 X, 2Y, >X2, YY? dan IXY
e. Dicari YXY, YX* dan YY? selanjutnya dimasukkan ke dalam

rumus product moment.



Sistematika Penulisan
Sebuah skripsi akan lebih sistematis jika disusun dengan sistematika
yang sesuali dengan kaidah yang baik, mak dalam skripsi ini penulis
mencantumkan bagaimana sistematika penulisan skripsi, sebagai berikut :
Bagian awal skripsi terdiri atas halaman judul, nota pembimbing,
halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan
daftar lampiran. Bagian inti di bagi menjadi V ( lima ) bab, sebagai berikut :

BAB I: PENDAHULUAN, pembahasan dalam bab ini meliputi latar
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB II: BIMBINGAN KONSELING dan PEMBINAAN AKHLAQ,
berisi tentang definisi bimbingan dan konseling, tujuan bimbingan dan
konseling, fungsi bimbingan dan konseling, prinsip- prinsip bimbingan dan
konseling, asas-asas bimbingan dan konseling, metode bimbingan dan
konseling, konselor. Serta definisi akhlaq, dasar pembinaan akhlaq, tujuan
pembinaan akhlaq, ruang lingkup pembinaan akhlaq, macam- macam akhlagq,
faktor —faktor yang mempengaruhi akhlaq, metode atau cara pembinaan
akhlagq.

BABIIl : GAMBARAN UMUM MTsN BEKONANG
SUKOHARIJO, pembahasan dalam bab ini meliputi 2 ( dua ) bagian, Yaitu :
memaparkan gambaran umum MTsN Bekonang Sukoharjo, yang meliputi

sejarah berdirinya, letak geografisnya, struktur organisasinya, visi dan misi



sekolah, keadaan guru, karyawan, siswa serta sarana dan prasarananya. Dan
memaparkan tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTsN
Bekonang Sukoharjo dan pengaruh pelaksanaan program dan satuan
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap pembinaan akhlag di MTsN
bekonang Sukoharjo Tahun Ajaran 2009/2010 dan penyajian data

BAB IV: ANALISIS DATA. Pembahasan dalam bab ini membahas
dan menganalisis tentang analisis data hubungan bimbingan dan konseling
dengan pembinaan akhlaq siswa di MTsN Bekonang Sukoharjo tahun ajaran
2009/2010

BAB V: PENUTUP. Dalam bab ini akan di bahas mengenai

kesimpulan, saran, kata penutup.



